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Abstrak — One of Indonesia's current maritime challenges is the maritime border with Australia in the Timor 

Sea and Arafura Sea. This border issue arose after East Timor separated from Indonesia in May 2002. Before 

East Timor's independence, the Timor Sea and the Arafura Sea served as the waters separating Indonesia and 

Australia. Several maritime boundary agreements were established between Indonesia and Australia before East 

Timor's independence. The first was an agreement on certain seabed boundaries signed in 1971 in Canberra. The 

second was the Timor Gap Treaty in 1989, which addressed issues in the Timor Gap and facilitated cooperation 

for exploring natural resources in the area. The last maritime agreement between Indonesia and Australia was 

the Perth Agreement of 1997, which accommodated the Exclusive Economic Zones (EEZ) of both countries in 

the Timor Sea, Arafura Sea, and Indian Ocean. However, this agreement was not ratified before East Timor 

gained independence. The maritime boundary dispute between Indonesia and Australia has led to potential 

traditional and non-traditional threats. The conventional threat involves violations of sovereignty by Australian 

patrol boats. The Australian government stated that these violations were due to navigational errors by the crew 

while conducting operations to deter illegal immigrants from entering Australian territory. As for non-traditional 

security threats, there are three common issues at the Indonesia-Australia border: illegal fishing, exploitation 

and exploration of natural resources in the Timor Gap, and cross-border crime. 
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I. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki luas laut teritorial sepanjang 282.583 km
2
, luas 

landas kontinen 2.749.001 km
2
 dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) seluas 2.936.345 km

2
 (Risal, 2015). Dengan 

luas tersebut, Indonesia memiliki perbatasan laut dengan 10 negara tetangga, yaitu: India, Malaysia, Singapura, 

Thailand, Vietnam, Filipina, Republik Palau, Australia, Timor Leste dan Papua Nugini (Silalahi, 2023). Luasnya 

wilayah laut dan banyaknya negara yang memiliki perbatasan maritim dengan Indonesia, menimbukan 

tantangan baru. Menurut (Syamsudar, 2010), perbatasan maritim sudah sejak lama menjadi salah satu sumber 

konflik antar negara dalam hal kepemilikan wilayah dan penguasaan sumber daya alam yang terkandung di 

dalamnya. 

Salah satu tantangan maritim yang dihadapi Indonesia saat ini terletak di Laut Timor dan Laut Arafura. 

Masalah ini muncul pasca Timor Leste berpisah dari Indonesia pada Mei 2002. Sebelum Timor Leste merdeka, 

Laut Timor dan Laut Arafura merupakan laut yang memisahkan antara Indonesia dan Australia. Ada beberapa 

perjanjian batas maritim yang disepakati oleh Indonesia dan Australia sebelum Timor Leste merdeka di kedua 

laut tersebut. 

Pertama adalah perjanjian batas maritim mengenai dasar-dasar laut tertentu yang ditandatangani pada 

tahun 1971 di Canberra (Ghafir, 2018). Perjanjian ini berisikan mengenai delimitasi landas kontinen Laut Timor 

dan Laut Arafura. Namun, pada saat perjanjian maritim ini dibuat, Provinsi Timor Leste belum masuk ke dalam 

wilayah Indonesia sehingga menyebabkan wilayah maritim yang berada di selatan Timor Leste tidak masuk ke 

dalam proses pembuatan garis perbatasan yang terdapat di dalam perjanjian. Pasca terintegrasinya Timor Leste 

ke dalam Provinsi Indonesia pada tahun 1978, Indonesia kemudian melakukan pembuatan baseline di selatan 

Timor Leste yang digunakan dalam penarikan batas maritim di wilayah Celah Timor. Namun, karena terjadi 

overlap dengan landas kontinen milik Australia, sebagai solusinya dibuatlah perjanjian Celah Timor pada tahun 

1989 yang mengakomodasi penyelesaian permasalahan di Celah Timor sekaligus sebagai bentuk kerjasama 

untuk mengeksplorasi sumber daya alam di wilayah Celah Timor (Dirjen Strahan, 2017). Perjanjian maritim 

terakhir yang disepakati oleh Indonesia dan Australia adalah Perjanjian Perth 1997 yang mengakomodasi 
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wilayah ZEE kedua negara di Laut Timor, Laut Arafura, dan Samudera Hindia. Hanya saja, perjanjian ini belum 

sempat diratifikasi hingga Timor Leste merdeka (Sulistiyo, 2022). 

 
Gambar 1. Batas Maritim Indonesia-Australia 

Sumber: Pushidrosal, 2023 

 

Sengketa batas maritim Indonesia-Australia yang belum terselesaikan hingga saat ini, telah menimbulkan 

potensi ancaman tradisional dan non tradisional. Ancaman tradisional yang terjadi adalah pelanggaran 

kedaulatan oleh kapal patroli Australia. Pelanggaran ini terjadi berungkali sebanyak enam kali dalam kurun 

waktu 1 Desember 2013 hingga 20 Januari 2014.  Pelalngga lraln kedalulaltaln ini dia lkui oleh pemerintalh ALustrallia l 

yalng dallalm pernya ltalalnnyal menyaltalkaln ba lhwal pelalnggalraln tersebut disebalbkaln kalrenal kesallalhaln perhitungaln 

nalvigalsi dalri kru kalpall paltroli ALustrallial. ALla lsaln Pemerintalh ALustrallial altals insiden ini aldallalh kalrenal kalpa ll 

militer merekal sedalng melalkukaln operalsi untuk menghalla lu imigraln gelalp yalng ingin malsuk ke wilalya lh 

ALustrallia l. Sedalngkaln untuk alncalmaln kealmalnaln non traldisionall, terdalpalt 3 jenis alncalma ln yalng sering terjaldi di 

perbaltalsaln Indonesial-ALustrallia l, yalitu illegall fishing, eksploitalsi da ln ekspolalralsi kekalyalaln Sumber Dalyal ALla lm 

(SDAL) di Celalh Timor, daln kejalhaltaln lintals baltals. Fenomenal yalng terjaldi salalt ini di perbaltalsaln lalut Indonesial-

ALustrallia l aldallalh potensi alnca lmaln traldisionall berupal pelalnggalraln kedalulaltaln oleh kalpall paltroli ALustrallial, 

potensi a lncalmaln non traldisionall berupal illegall fishing, eksploitalsi daln ekspolalralsi kekalyalaln Sumber Dalya l 

ALlalm (SDAL) di Celalh Timor, kejalhaltaln lintals baltals daln belum optimallnyal Operalsi Pengalmalnaln Perbaltalsa ln 

(Ops Palmtals) di peraliraln tersebut. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh di altals, malkal permalsalla lhaln dallalm penelitialn ini dalpalt dirumuska ln 

sebalgali berikut: 

a. Balgalimalnal penetalpaln baltals malritim Indonesial-ALustrallial sa lalt ini? 

b. Balgalimalnal kondisi salralnal daln pralsalralnal untuk mendukung Operalsi Palmtals di peraliraln perbaltalsa ln 

Indonesial-ALustrallial salalt ini? 

c. Balgalimalnal straltegi untuk mengoptimallka ln Operalsi Palmtals di perbaltalsaln malritim Indonesial-

ALustrallia l salalt ini? 

 

Untuk mendukung pembalhalsaln dallalm penelitialn ini sehinggal dalpalt mewujudkaln konsep halsil penelitialn 

yalng komprehensif, malkal peneliti menggunalkaln lalndalsaln pemikiraln sebalgali berikut: 

a. Undalng-Undalng RI Nomor 34 Talhun 2004 tentalng TNI.   Undalng-Undalng RI Nomor 34 talhun 

2004 tentalng TNI palsall 7 alyalt (2) menyebutkaln balhwal tugals pokok TNI dilalkukaln dengaln Operalsi 

Militer Peralng (OMP) daln Operalsi Militer Selalin Peralng (OMSP), dimalnal sallalh saltunyal aldallalh 

mengalma lnkaln wilalya lh perbaltalsaln.  Palsall ini memiliki relevalnsi dengaln palsa ll 9 yalng menyebutkaln 

balhwal tugals TNI ALL aldallalh mela lksalnalkaln tugals TNI maltral lalut di bidalng pertalhalnaln, menegalkka ln 

hukum daln menja lgal kealmalnaln di wilalya lh lalut yurisdiksi nalsionall sesuali dengaln ketentualn hukum 

nalsionall daln hukum internalsiona ll yalng telalh diraltifikalsi, melalksalnalkaln tugals diplomalsi ALngkaltaln lalut 

dallalm ralngkal mendukung kebijalkaln politik lualr negeri ya lng ditetalpkaln oleh pemerintalh, melalksalnalka ln 

tugals TNI dallalm pembalngunaln daln pengembalnga ln kekualtaln maltral lalut, sertal melalksalnalkaln 

pemberdalyalaln wilalya lh pertalhalnaln lalut. 

b. Teori Seal Power.   AL.T Malhaln dallalm bukunyal The Influence of Seal Power Upon History, 1660-

1783 memperkenallkaln “Seal Power” yalng jugal menyertalkaln konsep “commalnd of the sea l” melallui 

keunggulaln kekualtaln alngkaltaln la lut yalng dikombinalsikaln dengaln unsur malritim lalinnyal. Menurut 

tulisalnnya l, Malha ln jugal berpendalpalt balhwal alngkaltaln lalut sehalrusnyal digunalkaln secalral offensive da ln 
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paldal prinsipnyal digunalkaln untuk menghalncurkaln kekualtaln alrmalda l/gugus tempur lalwaln. Untuk 

efektifita ls, malkal alrmaldal sehalrusnya l dalpalt bertindalk secalral otonom. Untuk menjaldi balngsal yalng besalr, 

sualtu balngsa l halrus dalpalt mengualsali kepentingalnnyal di lalut daln membutuhkaln ALngka ltaln Lalut yalng kualt 

untuk melindungi daln meningkaltkaln kepentingalnnyal yalng lebih luals lalgi (Malhaln, 1890).  Berkalita ln 

dengaln hubungaln alntalr balngsal, peneralpaln straltegi lalngsung (direct straltegy) tetalp perlu diupalyalka ln 

sebalgalimalna l dialnjurkaln oleh Malhaln (1890) dengaln menggunalkaln kalpall-kalpall daln persenjaltalaln besalr.  

c. Teori Kealmalnaln Malritim.   Konsep kealmalnaln malritim beraldal dialntalral dual pemikiraln yalng 

berbedal yalitu keralngkal pemikiraln traldisionall daln keralngkal non-traldisionall. Kelompok traldisiona ll 

cenderung untuk membaltalsi konsep kealmalnaln, seda lngkaln konsep non-traldisionall memiliki 

kecenderungaln untuk memperlualsnyal. Salmal hallnyal seperti yalng disalmpalikaln Till (2013) balhwal malritim 

eralt kalitalnnya l dengaln alngkaltaln lalut daln membedalkaln alngkaltaln la lut menjaldi dual yalitu alngkaltaln lalut 

modern daln traldisionall.  Istilalh “kealma lnaln malritim” dalpalt memiliki alrti yalng berbedal paldal setialp oralng 

daln orgalnisalsi tergalntung dalri kepentingaln orgalnisalsi yalng sedalng berlalngsung, altalu kepentingaln politik 

malupun palndalngaln ideologis. Kealmalnaln Malritim tidalk perna lh dialrtika ln sebalgali sebualh sektor isu yalng 

independen. Ralhmaln (2009) menyebutkaln balhwal literaltur yalng sudalh aldal terkalit dengaln kealmalna ln 

malritim cenderung fokus paldal kalralkteristik peraliraln daln penggunalalnnya l, sertal alncalma ln-alncalmaln yalng 

terjaldi di peraliraln (Ralhma ln, 2009).  

 Konsep kealmalnaln malritim aldalla lh pendeka ltaln komprehensif ya lng melibaltkaln upalyal untuk 

melindungi kepentingaln nalsiona ll di peraliraln melallui pengalwalsaln, pengendallialn, daln penalnggulalnga ln 

alncalmaln yalng terkalit dengaln kegialtaln malritim. Hall ini menca lkup perlindungaln terhaldalp alncalma ln 

traldisionall seperti seralngaln militer, sertal alncalmaln non-traldisionall seperti perompalkaln, penyelundupa ln 

senjaltal, perdalgalngaln ilegall, terorisme ma lritim, pencurialn sumber dalya l allalm, daln kerusalkaln lingkunga ln 

lalut. 

 

II. METODE 

Metode penelitialn ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode kuallitaltif. Metode kuallitaltif 

digunalkaln untuk merumuska ln gejallal-gejallal, informalsi-informalsi daln keteralngaln-keteralngaln terkalit operalsi 

pengalma lnaln perbaltalsaln Indonesia l-ALustrallial gunal meningkaltkaln kealmalnaln malritim dallalm ralngkal mendukung 

pertalhalna ln nega lral. Penelitialn kuallitaltif dia lrtikaln sebalgali proses penyelidikaln untuk mema lhalmi malsallalh sosia ll 

altalu malnusial, berdalsalrkaln memba lngun galmbalraln holistik kompleks, dibentuk dengaln kaltal-kaltal daln melalporka ln 

palnda lngaln rinci dalri informaln. Malsallalh dallalm penelitialn kuallita ltif bersifa lt sementalral, tentaltif daln alkaln 

berkembalng altalu bergalnti setelalh peneliti beraldal di la lpalngaln. Penelitialn kuallitaltif dimulali dengaln berpikir 

secalral induktif, menalngkalp berba lgali falktal altalu fenomenal mela llui pengalmaltaln, lallu mengalnallisal daln melalkuka ln 

teorisalsi berdalsalrkaln alpal yalng dialmalti. Proses induktif mengilustralsikaln usalha l peneliti untuk mengolalh secalra l 

berulalng-ulalng temal daln daltal balse penelitialn hinggal dalpalt memba lngun temal yalng utuh. Penelitialn kuallitaltif ini 

dilalkukaln untuk mendeskripsikaln tentalng operalsi pengalmalna ln perbaltalsaln Indonesial-ALustrallia l di Lalut ALralfura l 

daln Celalh Timor. Pendekaltaln penelitialn ini menekalnkaln paldal pendekaltaln yalng holistik daln tidalk palrsia ll, 

sehinggal diperoleh pemalhalmaln yalng utuh tentalng sualtu objek.  

 

III.  HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Berdalsalrkaln rumusaln malsa llalh di altals, malkal permalsallalhaln dallalm tulisaln ini da lpalt diuralikaln sebalgali 

berikut: 

a. Penetalpaln baltals malritim Indonesial-ALustrallial. 

Perbaltalsaln malritim di Lalut Timor daln Lalut ALralfural sudalh ditetalpkaln oleh Indonesial da ln 

ALustrallia l jaluh sebelum UNCLOS 1982 aldal, yalitu Konvensi Jenewal 1958. Balhkaln ketikal UNCLOS 1982 

ditalndaltalngalni daln diraltifikalsi oleh kedualnyal, perjalnjialn ini tetalp berlalku selalmal walktu yalng ditetalpka ln 

belum beralkhir sesuali dengaln ketetalpaln dallalm Konvensi Winal 1969. 

Pengalturaln baltals lalut yalng terteral dallalm Konvensi Jenewal 1958 daln UNCLOS 1982 memiliki 

perbedalaln prinsip dalla lm menentukaln galris baltals lalnda ls kontinen. Konvensi Jenewal 1958 menggunalkaln 

prinsip altalu kriterial lalndals kontinen di kedallalma ln lalut 200 meter dibalwa lh permukala ln alir sebalgali prinsip 

penentualn lalndals kontinennya l. Lalndals kontinen menurut Konvensi Jenewal 1958 berlalku hingga l 

kedallalmaln 200 meter di balwalh permukalaln lalut altalu hingga l jalralk yalng malsih dalpalt dieksploitalsi. 

Definisi lalndals kontinen tersebut tidalk memberikaln ukuraln definitif altalu palsti terhaldalp kalwalsaln dalsalr 

lalut yalng menjaldi halk dalri negalral palntali (Tullio Treves, 2008). Sedalngkaln dallalm UNCLOS 1982 
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menggunalkaln prinsip altalu kriteria l jalralk yalng memberikaln ukuraln ya lng jelals yalitu 200 mil dihitung dalri 

galris baltals lalut teritoriall. 

Sebelum Timor Timur bergalbung dengaln Indonesial, baltals malritim di kedual lalut ini tercalntum 

dallalm Perjalnjialn Galris Baltals Dalsalr Lalut Tertentu talhun 1971 yalng menetalpkaln galris baltals lalndals 

kontinen alntalral Indonesial daln ALustrallial. Perjalnjialn ini disempurnalkaln denga ln Perjalnjialn dengaln hall 

yalng salmal paldal talhun 1972. Perjalnjialn ini berisikaln mengenali penetalpaln titik koordina lt perbaltalsa ln 

malritim kedua l negalral daln halk malsing-malsing negalral untuk melalkukaln eksploralsi keka lyalaln allalm yalng 

beraldal di dalsalr lalut yalng menjaldi wila lyalh negalral tersebut. Perjalnjialn ini dibualt berdalsalrkaln lalndalsaln 

hukum penentualn la lndals kontinen yalng terdalpalt dallalm Konvensi Jenewal 1958 dimalnal dallalm konvensi 

menyaltalkaln balhwal lalndals kontinen ditentukaln berdalsalrkaln kedallalmaln lalut. Nalmun, pengalturaln 

mengena li penetalpaln delimitalsi lalndals kontinen tidalk dialtur dallalm Konvensi Jenewal 1958 tersebut. 

Pengalturaln penetalpaln perbaltalsaln malritim halnyal berdalsalrkaln kesepalkaltaln alntalral Indonesial daln ALustrallia l 

saljal dimalnal ya lng salngalt diuntungkaln dallalm perjalnjialn ini aldallalh ALustrallial. Hall ini dalpalt dilihalt dalri 

wilalyalh lalndals kontinen yalng menjaldi milik ALustrallia l yalng lebih luals dalripaldal milik Indonesial. 

Perjalnjialn lalndals kontinen ini tidalk mengaltur delimitalsi lalndals kontinen di Celalh Timor kalrenal paldal salalt 

perjalnjialn dibualt, Timor Timur belum terintegralsi dengaln Indonesial. 

Palscal terintegralsinya l Timor Timur, Indonesial daln ALustrallial melalkukaln perundingaln untuk 

menyelesalikaln perbaltalsaln malritim di Cela lh Timor yalng belum terselesalikaln. Nalmun terjaldi perbedalaln 

prinsip dallalm penentualn baltals delimitalsi baltals malritim alntalral kedual negalral dimalnal ALustrallia l 

berpendalpalt balhwal di Cela lh Timor terdalpalt Pallung Timor sehinggal mekalnisme penetalpalnnya l halrus 

berdalsalrkaln prinsip kedallalmaln lalut. Sedalngka ln menurut Indonesial, Celalh 

Timor merupalkaln saltu lalndals kontinen sehinggal penetalpaln delimitalsi malritimnyal halrus 

menggunalkaln prinsip galris tengalh sesuali dengaln UNCLOS 1982. Kalrenal aldal perbedalaln palndalnga ln daln 

mengingalt balhwal jikal tidalk aldal kesepalkaltaln mengenali baltals malritim yalng palsti alkaln berdalmpalk palda l 

tidalk bisal diekploralsinyal sumber dalyal migals yalng aldal di Celalh Timor, kedual negalral memutuskaln untuk 

membentuk Zonal Kerjalsalmal di Cela lh Timor paldal talhun 1989 yalng dikenall dengaln Perjalnjia ln Celalh 

Timor sebalgali solusi a ltals permalsallalhaln perbedalaln palndalngaln tersebut. Perjalnjialn ini membalgi Celalh 

Timor menjaldi tigal zonal dengaln persentalse pembalgialn sesuali dengaln yalng di sepalkalti oleh kedual negalral. 

Selalnjutnyal, paldal talhun 1997, Indonesial daln ALustrallial menalndaltalngalni perjalnjialn Perth 1997 yalng 

mengaltur delimitalsi ZEE kedual negalral di Lalut Timor daln Lalut ALralfural. Perjalnjialn ini dibualt 

berdalsalrkaln prinsip galris tengalh sesuali dengaln UNCLOS 1982. Halnyal saljal perjalnjialn ini tidalk sempalt 

diraltifikalsi oleh kedual negalral hinggal Timor Leste merdekal. 

Penyelesalialn sengketal (dispute) baltals malritim dialtur dallalm Balb XV UNCLOS 1982 tentalng 

Settlement of Disputes, Palsall 279 yalng paldal intinyal menyebutkaln balhwal negalral-negalral pihalk diberi 

kebebalsaln ya lng luals untuk memilih prosedur yalng diinginkaln sepalnjalng itu disepalkalti bersalmal. Palsall ini 

mengalralhka ln penyelesa lialn sengketal seperti yalng dialnjurkaln dallalm Palsall 33 a lyalt (1) Pialgalm PBB yalng 

menyebutkaln jika l terja ldi persengketalaln hendalknyal diselesalikaln dengaln calral negotialtion, enquiry, 

medialtion, concilialtion, alrbitraltion, judiciall settlement resort to regionall algencies or alrralnggements or 

other pealceful mealns on their own choice. Dallalm konteks sengketal baltals malritim Indonesial-ALustrallial, 

kedual negalral memilih menggunalkaln metode negotialtion altalu perundingaln diplomaltis sebalgali lalngka lh 

alwall untuk menyelesalika ln persengketalaln merekal. Selalin upalyal tersebut, Indonesia l dalpalt menggunalkaln 

metode medialsi (medialtion) dengaln melibaltkaln pihalk ketigal untuk ikut memba lntu menyelesalika ln 

persengketalaln. 

b. Kondisi salralnal daln pralsalralnal untuk mendukung Operalsi Palmtals di peraliraln perba ltalsaln Indonesial-

ALustrallia l. 

Operalsi Palmtals yalng dila lksalnalkaln di peraliraln perbaltalsaln Indonesial-ALustrallial merupalkaln salla lh 

saltu implementalsi OMSP yalng dia ltur dalla lm palsall 7 alyalt (2) UU RI Nomor 34 talhun 2004 tentalng TNI. 

Operalsi Palmta ls ini merupalkaln sallalh saltu medial TNI ALL untuk mewujudkaln pengendallialn lalut 

(commalnd of the seal) di peraliraln perbaltalsaln Indonesial-ALustrallial. Dallalm teorinyal Malhaln (1890) 

memperkenallkaln “sea l power” yalng jugal menyertalkaln konsep “comma lnd of the seal” melallui keunggula ln 

kekualtaln alngkaltaln lalut yalng dikombinalsikaln dengaln unsur malritim lalinnyal. Malha ln (1890) juga l 

berpendalpalt balhwal alngkaltaln lalut sehalrusnyal digunalka ln secalral offensive daln paldal prinsipnyal digunalkaln 

untuk menghalncurkaln kekualtaln alrmaldal/gugus tempur lalwaln.  

Operalsi Pa lmtals Indonesial-ALustrallial jugal merupalkaln sallalh saltu upalyal untuk meningkaltka ln 

kealmalnaln malritim di peraliraln tersebut. Ralhmaln (2009) menyebutkaln balhwal kealma lnaln malritim 

cenderung fokus paldal kalralkteristik peraliraln daln penggunalalnnyal, sertal alncalmaln-alncalmaln yalng terjaldi di 

peraliraln. ALncalmaln tersebut dalpalt berupal alncalma ln traldisionall, yalng berupal pelalnggalraln kedalulaltaln daln 
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alncalmaln non traldisionall, berupal illega ll fishing, eksploitalsi daln eksploralsi keka lyalaln SDAL sertal kejalhaltaln 

lintals baltals. 

Denga ln mempertimbalngkaln wilalyalh peraliraln perbaltalsaln Indonesial-ALustrallial yalng cukup luals, 

malkal dukungaln logistik palngkallaln yalng beraldal di sekitalr peraliraln tersebut perlu disesualikaln dengaln 

tingkalt kebutuhaln daln polal operalsi KRI daln Pesud. Hall ini diperlukaln untuk menjalmin pelalksalnala ln 

operalsi dalpalt berja llaln dengaln balik daln berhalsil sesuali dengaln talrget yalng direncalnalkaln. Oleh kalrenal itu, 

dihalralpkaln Palngkalla ln TNI ALL yalng beraldal di sekitalr peraliraln perbaltalsaln Indonesial-ALustrallial dalpalt 

menyelenggalralkaln dukungaln logistik dengaln meningkaltkaln kemalmpualn Pemelihalralaln daln Perbalikaln 

(Halrkaln), perbekallaln daln Falsilitals Palngkallaln (Falslaln). 

c. Straltegi untuk mengoptima llkaln Operalsi Palmtals di perbaltalsaln Indonesial-ALustrallial. 

 Penentualn straltegi untuk mengoptimallkaln Operalsi Palmtals di perba ltalsaln Indonesial-ALustrallia l 

menggunalkaln metode SWOT, yalng dialwalli denga ln penentualn falktor-falktor internall daln eksternall. 

 

Talbel 1.   Falktor-Falktor Internall (Internall Falctors A Lnallysis Summalry/IFALS) 

 

Falktor – Falktor Internall 

Strength Wealkness 

Kesialpaln ALlutsistal TNI ALL Ketergalntungaln ALlutsistal paldal LN 

Gelalr Operalsi Palmtals Terbaltalsnya l surveillalnce system 

Profesionallisme Praljurit TNI ALL Keterbaltalsaln falsilitals Palngkallaln TNI ALL 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

Talbel 2.   Falktor-Falktor Eksternall (Externall Falctors A Lnallysis Summalry/EFALS) 

 

Falktor – Falktor Eksternall 

Opportunity Threalt 

Hubungaln diplomaltik yalng balik ALncalmaln traldisionall 

Modernisalsi ALlutsistal TNI ALL ALncalmaln non traldisionall 

Kemalmpualn Industri Pertalhalna ln Nalsionall ALncalmaln hibridal 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

 Setelalh fa lktor IFALS daln EFALS diketalhui, dilalnjutkaln dengaln pelalksa lnalaln pengisialn kuesioner 

oleh expert daln dialnallisis denga ln alnallisis SWOT dengaln melalksalnalkaln pembobotaln daln ralting. Skalla l 

pembobotaln mulali dalri 1 untuk falktor yalng “memiliki rendalh pengalruhnya l” salmpali dengaln 4 untuk 

falktor yalng “memiliki pengalruh ya lng kualt”. Kemudialn skallal ralting menggunalka ln alngkal 1 salmpali 

dengaln 4 untuk falktor yalng lemalh salmpali dengaln falktor salngalt kualt sekalli. 

 

Talbel 3. Pembobotaln daln Ralting IFALS 

 

NO IFALS BOBOT RALTING TOTALL (BXR) 

 
  Kekualtaln (Strengths) 

 
1 Kesialpaln ALlutsistal TNI ALL (S-1) 0,33 3,4 1,13 

 
2 Gelalr Operalsi Palmtals (S-2) 0,35 3,4 1,19 

 
3 Profesionallisme Praljurit TNI ALL (S-3) 0,32 2,8 0,88 

 

 
  TOTALL 3.21  
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NO IFALS BOBOT RALTING TOTALL (BXR) 

 

 
Kelemalhaln (Wealkness) 

 
1 Ketergalntungaln ALlutsistal paldal LN (W-1) 0,33 3,0 1,00 

 
2 Terbaltalsnya l surveillalnce system (W-2) 0,31 3,0 0,93 

 

3 
Keterbaltalsaln falsilitals Palngkallaln TNI ALL 

(W-3) 
0,36 3,0 1,07 

 

 
  TOTALL 3.00  

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

 

 

Talbel 4. Pembobotaln daln Ralting EFALS 

 

NO EFALS BOBOT RALTING TOTALL (BXR) 

 
  Pelualng (Opportunity) 

 
1 Hubungaln diplomaltik yalng balik (O-1) 0,30 2,8 0,84 

 
2 Modernisalsi ALlutsistal TNI ALL (O-2) 0,36 3,4 1,22 

 

3 
Kemalmpualn Industri Pertalhalna ln 

Nalsionall (O-3) 
0,34 3,4 1,16 

 

 
  TOTALL 3.22  

 
ALncalmaln (Threalts) 

 
1 ALncalmaln traldisionall (T-1). 0,38 3,0 1,13 

 
2 ALncalmaln non traldisionall (T-2) 0,33 2,8 0,93 

 
3 ALncalmaln hibridal (T-3) 0,29 2,8 0,82 

 
    TOTALL 2.88  

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

 Berdalsalrkaln halsil perhitungaln dialtals, malkal didalpaltkaln nilali alkhir dalri falktor-falktor interna ll 

(Kekualtaln daln Kelemalhaln) seba lgali berikut. 

 

Talbel 5. Perhitungaln Kualdraln 

 

INTERNALL (X) NILALI EKSTERNALL (Y) NILALI 

Kekua ltaln (Strength) 3.21 Pelualng (Opportunity) 3.22 

Kelema lhaln (Wealkness) 3.00 ALncalmaln (Threalt) 2.88 

Selisih 0.21 Selisih 0.25 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

 Berdalsalrkaln Talbel 5 di altals, diketalhui selisih falktor Kekualtaln daln Kelemalhaln yalitu 0.21. 

Kemudialn selisih falktor Pelualng daln ALncalmaln yalitu 0.25, sehinggal dalpalt digalmbalrkaln dallalm dialgralm 

kualdraln SWOT berikut: 
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Galmba lr 1.  Dialgralm Ma ltrik SWOT 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 Berdalsalrkaln galmba lr di altals balhwal straltegi terpilih beraldal paldal kualdraln I (Straltegi ALgresif ya lng 

beralrti menggunalkaln semual sumber dalyal yalng dimiliki dengaln memalnfala ltkaln pelualng yalng aldal. 

Sebalga lima lnal dalpalt dilihalt paldal talbel ma ltrik kombinalsi straltegi dibalwalh ini: 

 

Talbel 6. Maltrik Straltegi SWOT 

 
 

Kekualtaln (S) Kelemalhaln (W) 

 1. Kesialpaln ALlutsistal TNI ALL 

(S-1) 

2. Gelalr Operalsi Palmtals (S-2) 

3. Profesionallisme Praljurit 

TNI ALL (S-3) 

1. Ketergalntungaln ALlutsistal 

paldal LN (W-1) 

2. Terbaltalsnya l surveillalnce 

system (W-2) 

3. Keterbaltalsaln falsilitals 

Palngkalla ln TNI ALL (W-3) 

Pelualng (O) 

STRALTEGI S-O 

 

1. Hubungaln diplomaltik yalng 

balik (O-1) 

2. Modernisalsi ALlutsistal TNI 

ALL (O-2) 

3. Kemalmpualn Industri 

Pertalhalnaln Nalsionall (O-3) 

 

STRALTEGI W-O 

 

 

ALncalmaln (T) 

STRALTEGI S-T STRALTEGI W-T 
1. ALncalmaln traldisionall (T-1). 

2. ALncalmaln non traldisionall (T-

2). 

3. ALncalmaln hibridal (T-3). 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

 Setelalh kualdraln straltegi SO (Strenght-Opportunity) terpilih dilalnjutkaln pembualtaln straltegi. 

Straltegi yalng ba lik aldallalh straltegi yalng dalpalt memalnfalaltkaln semual alspek terpilih, sehinggal dallalm hall ini 

aldallalh semual alspek kekualtaln yalng dimiliki halrus dalpalt digunalkaln dengaln mema lnfa laltkaln pelualng yalng 

aldal. Oleh kalrenalnyal kombinalsi straltegi terpilih aldallalh sebalgali berikut. 

1) Kombinalsi Straltegi-1: Mengoptimallkaln gelalr operalsi Palmtals di perbaltalsaln Indonesial-

ALustrallia l dengaln memalnfalalaltkaln ALlutsistal yalng telalh dimodernisalsi gunal meningkaltka ln 

deterence effect (S1, S2, O2) 

IFAS 

EFAS 
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2) Kombinalsi Straltegi-2: Meningkaltkaln kemalmpualn ALlutsistal melallui modernisalsi da ln 

kemalmpua ln industri pertalhalnaln nalsionall (S1, O2, O3) 

3) Kombinalsi Straltegi-3: Meningkaltkaln profesionallitals praljurit mela llui diplomalsi pertalhalnaln 

dengaln memalnfalaltkaln kerjal salmal yalng telalh terjallin dengaln balik (S3, O1). 

 

IV. KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln uralialn pemeca lhaln malsalla lh yalng ditemukaln terkalit Optima llisalsi Operalsi Pengalmalna ln 

Perbaltalsaln Indonesial-ALustrallia l gunal meningkaltkaln kealmalnaln malritim dallalm ralngkal mendukung pertalhalna ln 

negalral, ma lkal dalpalt disimpulka ln beberalpal hall sebalgali berikut: 

a. Penetalpaln baltals malritim berpengalruh terhaldalp Operalsi Pengalmalnaln Perbaltalsaln Indonesial-

ALustrallia l gunal meningkaltkaln kealmalnaln malritim dallalm ralngkal mendukung pertalha lnaln negalral. Untuk 

mengaltalsi permalsa llalhaln tersebut diperlukaln penyelesalialn sengketal baltals malritim Indonesial-ALustrallia l 

melallui metode: perundingaln daln media lsi. 

b. Salrprals pendukung operalsi berpengalruh terhaldalp Operalsi Penga lmalnaln Perbaltalsaln Indonesial-

ALustrallia l gunal meningkaltkaln kealmalnaln malritim dallalm ralngkal mendukung pertalha lnaln negalral. Untuk 

mengaltalsi permalsallalhaln tersebut diperlukaln peningkaltaln Salrprals pendukung operalsi melallui metode: 

pembalngunaln daln pemenuhaln/penyedialaln. 

c. Berdalsalrkaln halsil alnallisis SWOT, diketalhui balhwal straltegi yalng terpilih beraldal paldal Kualdraln I 

(Strength – Opportunity). Dallalm kualdraln ini, straltegi yalng digunalkaln aldallalh Straltegi ALgresif yalng 

beralrti menggunalkaln semual sumber dalyal ya lng dimiliki dengaln memalnfalaltkaln pelualng yalng aldal. 
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